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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan kepada
masyarakat alternative pengendalian ulat grayak ( Spodoptera litura F) dengan nematode
patogen Serangga  Steinernema spp. dan Cendawan Nomuraea spp. Kegiatan tersebut
dilakukan di dusun Abu Sakin, desa Sunda Kelapa, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten
Bengkulu Utara. Pesertu kegiatan terutama diikuti oleh para petani yang tergabung dalam
kelompok-kelompok tani yang ada di dusun lersebut. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan dan pelatihan dengan memperlihatkan contoh produk yang digunakan. Hasil
evaluasi dari kegiatan ini menunjukkan antusiasme para peserta yang sangat tinggi. Hal ini
ditunjukkan dari banyaknya pertanyaan yang muncul dan diskusi yang terjadi selama
kegiatan berlangsung. Peserta kegiatan juga menginginkan kegiatan pengabdian ini
dilanjutkan dengan pelatihan cara memproduksi nematoda Steinernema spp. dan cendawan
Nomuraea spp. serta cara aplikasinya di lapangan.

Kata-kata kunci : Pengendalian, ulat grayak, Steinernema spp. dan Nomuraea spp.

PENDAHULUAN

Produksi padi perlu ditingkatkan dari
waktu ke waktu agar kebutuhan pangan
masyarakat tercukupi dan swasembada
pangan lestari. Upaya peningkatan
produksi padi tidak selalu berhasil karena
sering menghadapi berbagai kendala,
antara lain berupa organisme pengganggu
tanaman (OPT),
hama ulat grayak ( Spodoptera litura F).

Petani padi di Desa Sunda Kelapa
(dusun Abu Sakim) kecamatan Pondok

Kelapa, menghadapi

salah satunya adalah

kendala dalam

budidaya padi, antara lain adanya serangan

ulat grayak. Ulat grayak dapat merusak
tanaman pada fase vegetatif sampai
generatif.

Gejala serangan yang diakibatkan
oleh ulat grayak, yaitu pada saat ulat

masih  kecil merusak daun dengan
meninggalkan sisa-sisa epidermis bagian
atas sehingga daun tampak transparan dan
tinggal tulang-tulang daun saja. Ulat yang
lebih tua merusak tulang daun dan kadang-
kadang menyerang buah. Biasanya ulat
berada di permukaan bawah daun,
menyerang secara berkelompok , serangan

berat dapat menyebabkan tanaman gundul

b
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karena daun dan buah habis dimakan.
Serangan berat biasanya terjadi pada
musim kemarau (Anonim 2004).

Tindakan - pengendalian  yang
dilakukan oleh para petani umumnya masih
mengandalkan insektisida sintetik.
Pengunaan insektisida merupakan cara
mudah dan cepat memberikan hasil, tetapi
penggunaan secara berlebihan  sering
berdampak negatif seperti terjadinya
keracunan bahkan kematian, pencemaran
lingkungan. resistensi dan resurjensi hama
serta terbunuhnya jasad bukan
sasaran(Untung  1993:0ka.1994)  oleh
karena itu teknologi penggendalian yg
ramah lingkungan harus terus menerus
diupayakan untuk mengurangi

- ketergantungan  terhadap  insektisida

sintetik, salah satunya dengan
menggunakan agen pengendali hayati.
Pengendalian  hayati  adalah
pengendalian OPT dengan memanfaatkan
agen-agen pengendali hayati  seperti
cendawan, bakteri , virus, dan nematoda
yang dapat mengendalikan OPT. Nematoda
patogen seranggga (NPS) scbagai salah
~satu agen pengendali hayati telah mulai
banyak diteliti di Indonesia, termasuk di
Bengkulu. Dari penelitian di Bengkulu
ternyata NPS dari genus Steinernema yang

berasal dari ekosistem tanaman semusim

mempunyai patogenisitas yang lebih baik
dibanding NPS dari ckosistern tanaman
tahunan dan ekosistem hutan (Mugiono
2005).

Petani padi di dusun Abu Sakim,
desa Sunda Kelapa kecamatan Pondok
Kelapa ~menghadapi masalah dalam
budidaya padinya, yaitu adanya serangan

ulat grayak. Ulat grayak dapat merusak

tanaman pada fase vegetatif sampai
generatif. Gejala serangan yang

diakibatkan oleh ulat grayak yaitu pada
saat ulat masih kecil merusak daun dengan
meninggalkan sisa-sisa epidermis bagian
atas sehingga daun tampak transparan dan
tinggal tulang-tulang daun saja. Ulat yang
lebih tua merusak tulang daun.

Dalam pengendalian ulat grayak
umumnya petani mengunakan insektisida
sintetik. Mengingat banyaknya dampak
negatif dari insektisida sintetik. maka perlu
dicari alternatif pengendalian ulat grayak
yang lebih ramah lingkungan, sehingga
mengurangi  ketergantungan  terhadap
insektisida sintetik. Salah satu cara yng
dapat dilakukan yaitu menggunakan agen
pengendali hayati. Dua jenis agen
pengendali hayati yang mempunyai potenst
untuk mengendalikan ulat grayak adalah
NPS genus Steinernema dan cendawan

Nomuraea spp
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Untuk mensosialisasikan agen-agen
pengendali hayati ini perlu dilakukan
sosialisasi pengendali hayati yang berasal
dari daerah setempat, seperti NPS
Steinernema dan cendawan Nomuraca.
Kedua agen pengendali hayati tersebut
dapat diperoleh dilahan petani dan dapat
dikembangbiakkan dengan mudah oleh
petani sendiri.

Tujuan yang hendak dicapai dari
kegiatan program pengabdian pada
masyarakat yang diajukan yaitu :

1. Memperkenalkan teknologi
pengendalian hayati

terhadap

serangga hama dengan  agen

pengendali hayati NPS genus
Steinernema dan cendawan
Nomuraea spp

2. Memperkenalkan cara-cara

pengendalian hayati terhadap
serangga hama pada Petani padi di
Dusun Abu Sakim, Desa Sunda
Kelapa Kecamatan Pondok Kelapa.
3. Menunjang program pemerintah
dalam  menyukseskan  program
peningkatan dan mutu pangan
nasional.
Kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini diharapkan memberikan

manfaat dalam hal :

1. Meningkatkan pengetahuan  dan
teknologi masyarakat sasaran tentang
pengendalian hayati OPT

2. Meningkatkan kualitas produksi padi

Petani padi di Dusun Abu Sakim,

Desa Sunda Kelapa  Kecamatan
Pondok Kelapa
3. Menambah pendapatan masyarakat
tani.
MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian pada masyarakat
mengggunakan materi penyuluhan berupa
petunjuk praktis “/eaflet” dan contoh bahan
yang digunakan untuk pengendalian ulat
grayak.

Kerangka pemecahan masalah yang
digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari
tahapan-tahapan yaitu :

o Identifikasi masalah

e Perumusan masalah

e Alternatif pemecahan masalah

e Solusi Pemecahan masalah

o FEvaluasi

Dalam aplikasi di lapangan
kerangka masalah tersebut di atas dapat
dijalankan  sesuai  dengan  rencana.
Identifikasi masalah diperoleh dari sumber

penyuluh lapangan dan petani. Berdasarkan
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identifikasi  terscbut  maka  tahapan
berikutnya dilaksanakan penyuluhan.
Metode yang digunakan dalan penerapan
program pengabdian pada masyarakat,
yaitu :

» Penyuluhan Kelompok Tani
Kegiatan ini berupa serangkaian

kegiatan yang di awali dengan kegiatan
penyuluhan tentang ulat grayak S./itura,
terurtama tentang dampak kerusakan yang
disebabkannya, dan cara pengendaliannya.
Kemudian kegiatan penyuluhan dilanjutkan
dengan mengenalkan nematoda dan
cendawan yang dapat digunakan sebagai
pengendali hayati terhadap hama, proses
produksi serta cara penerapannya di
lapangan. Bahan yang digunakan pada
kegiatan ini berupa leaflet/booklet, dan

contoh produk.

e Proses Perbanyakan NPS
NPS diisolasi dari tanah di

pertanaman padi desa Sunda Kelapa .
Isolasi NPS dilakukan dengan teknik
pemancingan menggunzikan ulat grayak.
Tanah diambil di daerah pefakaran
tanaman, diletakkan dalam nzu;lpan plastik
kemudian  disemprot aquades untuk
menjaga kelembabannya. Setiap nampan
ditempatkan ulat grayak sebanyak 10 ekor
dan ditambah pétongan tongkol jagung
muda sebagai pakan ulat. Nampan ditutup

dengan kain kasa dan diikat dcngan karet

dan diletakkan dalam ruang inkubasi. Ulat
yang mati diambil dan dilihat , bila mati
terserang NPS akan ada NPS didalam ulat
grayak. Kemudian diperbanyak dengan
cara meletakkan ulat grayak yang sudah
dibekukan dalam wadah (cawan petri) yang
telah dialasi kertas saring dan diinokulasi
(ditularkan) dengan NPS yang sudah
didapat, kemudian diinkubasi selama tujuh
hari, untuk mendapatkan JI NPS yang akan
diapiikasikan dilapang.

* Proses Perbanyakan Nomuraea spp

Proses Perbanyakan Nomuraea spp
dilakukan dengan menggunakan wulat
grayak, karena proses perbanyakan pada
media buatan belum bisa memberikan hasil
yang memuaskan. Ulat grayak S. litura
dikumpulkan dari tanaman padi petani.
Kemudian ulat tersebut diinokulasi dengan
cendawan Nomuraea spp yang sudah ada
di laboratorium IHPT Fak Pertanian
Universitas Bengkulu. Ulat yang mati
terinfeksi cendawan dikumpulkan dan siap
diaplikasikan di lapang.

Proses perbanyakan nematoda dan
cendawan digunakan untuk menjelaskan
pada saat penyuluhan dan hasilnya
digunakan sebagai contoh produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini

dilakukan di dusun Abu Sakim, desa Sunda

L)
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{elapa, kecamatan Pondok Kelapa dengan
nasyarakat yang mempunyai pekerjaan
ang hampir seragam  yaitu petani.
{egiatan ini diikuti rata-rata 35 orang
yeserta setiap kali pertemuan, yang terdiri
lari anggota kelompok tani yang ada di
lusun Abu Sakim.Setiap kali pertemuan
lihadiri oleh kepala desa, dan penyuluh
rang ada di desa tersebut. Di dusun Abu
sakim terdapat permasalahan yang cukup
serat yaitu adanya pengalihan lahan
sertanaman padi ke pertanaman kelapa
;awit, sehingga lahan padi semakin
serkurang.

Dalam pelaksanaan pengabdian ini
seserta dibekali terlebih dahulu dengan
>engetahuan  tentang ulat  grayak
‘Spodoptera litura). Dengan ménjelaskan
serilaku ulat grayak, serta gejala kerusakan
yang ditimbulkan ulat tersebut. Dari hasil
diskusi dalam pertemuan ini ternyata,
sebelumnya banyak peserta yang masih
kurang paham terhadap perilaku ulat
grayak ini. Terbukti bahwa  dalam
pengendalian yang mereka lakukan selama
ini tidak mempertimbangkan perilaku ulat
grayak yang aktif pada malam. Sehingga
usaha pengendalian yang mercka lakukan
tidak berhasil. Upaya pengendalian petani

juga masih mengandalkan insektisida.

34

Acara sclanjutnya adalah
memperkenalkan upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk pengendalian ulat grayak.
Alternatif pengendalian ulat grayak dapat
mengunakan agen pengendali hayati yaitu
nematoda Steinernema spp. dan cendawan
Nomuraea spp. Dalam kegiatan ini peserta
diberi leaflet tentang nematoda
Steinernema spp., yang berisi apa itu
nematoda

Steinernema, bagaimana

memperoleh dan memperbanyak
(Lampiran 1).Untuk lebih mengenalkan
nematoda  ini, ditunjukkan  contoh
produknya dan peragaan cara memperoleh
dan memperbanYak , serta cara aplikasinya
di lapangan pertanaman padi. Dalam
penyuluhan ini muncul banyak pertanyaan

yang intinya peserta ingin tahu lebih

‘banyak tentang nematoda ini, yang

merupakan produk baru bagi mereka untuk
pengendalian hama. Karena keterbatasan
waktu dan dana, ditawarkan bagi peserta
yang berminat  untuk datang ke

Laboratorium proteksi unib untuk melihat/

‘belajar bagaimana memproduksi nematoda

Steinernema spp.

Acara selanjutnya adalah
merﬁperkenalkan cendawan Nomuraea spp.
sebagai pengendali ha)/ati. Sama seperti
waktu memperkenalkan nematoda

Steinernema  spp.,disini peserta diberi
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leaflet (Lampiran 2), dan contoh produk.
Peserta juga antusias dengan produk yang
mercka anggap baru, terbukti dengan
banyéknya pertanyaan  dan  keinginan
mereka untuk menerapkan cara
pengendalian ini. Tim pengabdian pada
masﬁmkat juga membuka pintu lebar-
lebar di laboratorium proteksi, bagi peserta

yang ingin belajar lebih banyak lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari  hasil  pelaksanaan  kegiatan

pengabdian tentang Pengendalian ulat
grayak (Spodopltera litura F) pada tanaman
padi mengunakan nematoda Streinernema
spp. dan cendawan Nomuraea spp. ini
dapat diambil kesimpulan :

1. Peserta kegiatan mcmberikan respon
yang positif tentang kegiatan ini.

2. Peserta mulai mengenal cara
pengendalian  lain  selain  dengan
insektisida

3. Peserta ingin menggunakan agen
pengendali hayati ini untuk
mengendalikan hama.

Pelaksana kegiatan pengabdian pada
masyarakat menyarankan agar kegiatan ini
tidak berhenti disini saja. Kegiatan ini
harus dilanjutkan mengingat peserta masih

belum mempraktekkan sendiri  cara

pengendalian ini, sehingga akan betul-betul

bermanfaat bagi petani.
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